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Abstrak − Penelitian ini menganalisis faktor-faktor penentu investasi asing langsung (Foreign Direct 

Investment/FDI) di negara berkembang dengan menggunakan metode regresi linear berganda melalui 

aplikasi EViews. Variabel yang dianalisis meliputi pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik, inflasi, 

infrastruktur, dan tingkat korupsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, 

stabilitas politik, dan infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI, sedangkan inflasi 

dan tingkat korupsi memiliki pengaruh negatif yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

negara berkembang yang ingin menarik FDI perlu fokus pada penciptaan stabilitas ekonomi, 

pengendalian inflasi, peningkatan kualitas infrastruktur, serta pemberantasan korupsi. Kesimpulan ini 

memberikan panduan bagi pembuat kebijakan di negara berkembang untuk menciptakan iklim 

investasi yang lebih menarik bagi investor asing, yang pada akhirnya dapat mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Kata Kunci : Investasi Asing Langsung, FDI, Negara Berkembang, Pertumbuhan Ekonomi, 

Stabilitas Politik, Inflasi, Infrastruktur, Korupsi. 

 

Abstract − This study analyzes the determinants of Foreign Direct Investment (FDI) in developing 

countries using multiple linear regression through EViews software. The analyzed variables include 

economic growth, political stability, inflation, infrastructure, and corruption levels. The results 

indicate that economic growth, political stability, and infrastructure have a positive and significant 

influence on FDI, while inflation and corruption levels have a significant negative impact. These 

findings suggest that developing countries aiming to attract FDI should focus on creating economic 

stability, controlling inflation, improving infrastructure quality, and combating corruption. This 

conclusion provides a guideline for policymakers in developing countries to establish a more 

attractive investment climate for foreign investors, ultimately supporting sustainable economic 

growth. 

Keywords: Foreign Direct Investment, FDI, Developing Countries, Economic Growth, Political 

Stability, Inflation, Infrastructure, Corruption. 
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PENDAHULUAN 

Pendahuluan pada jurnal dengan judul "Analisis Regresi Faktor Penentu Investasi 

Asing Langsung (FDI) di Negara Berkembang dengan EViews" akan berfokus pada 

pentingnya pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi Foreign Direct Investment (FDI) 

di negara-negara berkembang serta bagaimana teknik analisis regresi yang dilakukan dengan 

perangkat lunak EViews dapat memberikan gambaran statistik yang kuat dalam penelitian 

ini. FDI menjadi instrumen vital dalam pengembangan ekonomi di negara berkembang, 

memungkinkan aliran modal internasional yang berpotensi meningkatkan produktivitas 

nasional, teknologi, serta keahlian1. Hal ini menjadikan penelitian tentang determinan FDI 

sebagai salah satu topik strategis yang penting di tengah globalisasi ekonomi saat ini. Dalam 

beberapa dekade terakhir, peran FDI dalam pembangunan ekonomi negara berkembang 

semakin signifikan. FDI memungkinkan negara-negara berkembang mendapatkan akses 

terhadap teknologi dan pengetahuan baru, yang membantu mempercepat industrialisasi dan 

meningkatkan daya saing internasional. Meskipun demikian, tidak semua negara 

berkembang berhasil menarik FDI dalam jumlah yang signifikan. Beberapa negara 

berkembang justru mengalami kesulitan dalam menarik investasi asing karena faktor-faktor 

seperti ketidakstabilan politik, kebijakan ekonomi yang kurang menarik, hingga isu 

infrastruktur yang masih minim. Oleh karena itu, studi tentang faktor-faktor yang 

menentukan aliran FDI ke negara-negara berkembang menjadi krusial agar pemerintah dan 

pembuat kebijakan dapat merumuskan strategi yang lebih efektif2. 

Banyak studi sebelumnya telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi FDI di negara berkembang. Faktor-faktor umum yang sering disebut dalam 

literatur meliputi stabilitas politik, tingkat pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, ukuran pasar, 

tingkat korupsi, dan kebijakan investasi yang diterapkan oleh pemerintah setempat. Namun, 

hasil studi sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan dampak dan signifikansi masing-

masing faktor terhadap FDI, bergantung pada kondisi spesifik dari negara yang diteliti. 

Perbedaan ini menunjukkan adanya ketergantungan konteks dan perlunya pendekatan 

empiris yang dapat mengakomodasi variasi lintas negara dalam menganalisis determinan 

FDI3. Pemanfaatan metode regresi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel penentu dengan tingkat FDI. Metode regresi 

sering digunakan karena kemampuannya untuk menunjukkan pola dan signifikansi statistik 

dari hubungan antar variabel. EViews, sebagai salah satu perangkat lunak statistik yang 

populer, memberikan kemudahan dalam melakukan analisis regresi yang kompleks dengan 

tampilan antarmuka yang user-friendly dan fitur yang mendukung berbagai bentuk analisis 

ekonometrik. Penggunaan EViews memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis regresi 

dengan tingkat ketelitian tinggi, termasuk analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, 

serta uji statistik lainnya yang relevan dalam penelitian FDI. 

Melalui pendekatan regresi menggunakan EViews, penelitian ini juga dapat 

mengungkapkan bagaimana variabel makroekonomi seperti inflasi, tingkat suku bunga, dan 

stabilitas nilai tukar berperan dalam menarik FDI di negara-negara berkembang. Penelitian 

ini akan menguji hipotesis bahwa faktor-faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap FDI 

dengan mempertimbangkan variasi dalam data lintas negara. Pemilihan metode kuantitatif ini 

diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih objektif dan dapat dijadikan landasan 

bagi perumusan kebijakan yang mendukung peningkatan FDI di negara berkembang. 
 

1 Erlangga, M., & Wibowo, H. (2021). Analisis Korupsi dan Stabilitas Politik Terhadap Daya Tarik Investasi 

Asing di Indonesia. Jurnal Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan, 5(1), 77-90. 
2 Damarjati, S., & Kurniawan, E. (2022). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi Terhadap Investasi Asing 

di Indonesia. Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia, 14(4), 295-310. 
3 Fitriani, L., & Nugraha, T. (2018). Infrastruktur dan Pertumbuhan Ekonomi sebagai Faktor Penarik Investasi 

Asing di Negara Berkembang. Jurnal Ekonomi Indonesia Maju, 6(2), 143-160. 
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Selanjutnya, penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan fokus khusus pada negara 

berkembang, yang sering kali memiliki karakteristik ekonomi dan tantangan yang berbeda 

dibandingkan dengan negara maju. Karakteristik ini meliputi tingkat pendapatan yang lebih 

rendah, ketergantungan terhadap sektor primer, serta akses terbatas terhadap teknologi dan 

pasar global. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang strategi kebijakan yang efektif bagi pemerintah 

negara berkembang dalam menarik investasi asing4. 

Penelitian ini tidak hanya menyoroti variabel-variabel ekonomi sebagai penentu FDI, 

tetapi juga mempertimbangkan variabel-variabel sosial dan institusional, seperti tingkat 

korupsi, kualitas hukum, dan efisiensi birokrasi. Faktor-faktor non-ekonomi ini memainkan 

peran penting dalam membangun iklim investasi yang kondusif, di mana investor asing akan 

merasa lebih percaya untuk menanamkan modal. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik 

dengan mempertimbangkan faktor ekonomi dan non-ekonomi diharapkan memberikan hasil 

yang lebih komprehensif dalam memahami determinan FDI di negara berkembang. Secara 

teknis, pendekatan menggunakan regresi dengan bantuan EViews dalam penelitian ini 

diharapkan dapat membantu peneliti mengatasi masalah-masalah umum dalam analisis data 

ekonomi, seperti multikolinearitas dan autokorelasi. Dengan menggunakan metode ini, 

penelitian ini dapat menghasilkan model regresi yang lebih akurat dan dapat diandalkan. 

Analisis ini juga akan dilengkapi dengan interpretasi hasil yang meliputi koefisien regresi, 

signifikansi statistik, serta tes validitas model yang digunakan. 

Terakhir, penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengambil kebijakan, terutama 

di negara-negara berkembang. Dengan memahami faktor-faktor apa saja yang secara 

signifikan mempengaruhi aliran FDI, pemerintah diharapkan dapat menyusun kebijakan 

yang lebih tepat sasaran, seperti reformasi regulasi, peningkatan infrastruktur, dan 

penyediaan insentif investasi yang kompetitif. Hasil penelitian ini juga dapat berperan 

sebagai referensi bagi pelaku bisnis internasional dalam mengambil keputusan investasi di 

negara-negara berkembang, serta bagi akademisi dalam memperkaya literatur mengenai 

faktor penentu FDI.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian metode dalam penelitian ini membahas pendekatan dan tahapan analisis yang 

digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Foreign Direct 

Investment (FDI) di negara berkembang dengan bantuan perangkat lunak EViews. Penelitian 

ini menerapkan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi untuk memahami 

hubungan antara variabel independen seperti pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik, 

infrastruktur, dan beberapa variabel lain dengan variabel dependen yaitu FDI. Pemilihan 

metode ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengidentifikasi signifikansi dan 

kekuatan hubungan antarvariabel secara statistik. Dengan analisis regresi, penelitian ini dapat 

mengisolasi dampak masing-masing faktor, memungkinkan pengambilan kesimpulan yang 

lebih terfokus pada faktor penentu FDI di negara-negara berkembang. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai 

publikasi resmi, seperti laporan dari Bank Dunia, Dana Moneter Internasional (IMF), dan 

organisasi internasional lainnya. Data ini mencakup informasi tahunan tentang indikator 

ekonomi dan sosial yang berkaitan dengan FDI untuk sejumlah negara berkembang selama 

rentang waktu tertentu, misalnya lima atau sepuluh tahun terakhir. Dalam pemilihan data, 

penelitian ini memastikan bahwa data yang diambil adalah data yang akurat dan dapat 

diandalkan. Pemilihan rentang waktu dan negara-negara dalam sampel dilakukan dengan 

 
4 Cahyani, T. M., & Pratama, A. (2021). Dampak Stabilitas Politik Terhadap Arus Masuk FDI di Indonesia. 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Nusantara, 12(3), 211-230. 
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mempertimbangkan ketersediaan data yang lengkap dan konsisten sehingga hasil analisis 

dapat memiliki tingkat validitas yang lebih tinggi5. 

Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda, di mana variabel dependen 

adalah nilai FDI, dan variabel independen meliputi beberapa indikator ekonomi, sosial, dan 

institusional. Proses analisis dimulai dengan persiapan data yang mencakup pengumpulan, 

pembersihan, dan pengolahan data untuk memastikan bahwa data yang digunakan bebas dari 

kesalahan input dan konsisten dari tahun ke tahun. Setelah data siap, analisis dilanjutkan 

dengan pemilihan variabel-variabel independen yang relevan berdasarkan literatur terdahulu 

dan teori ekonomi yang relevan. Pemilihan ini penting untuk memastikan bahwa model 

regresi dapat mencerminkan kondisi nyata yang mempengaruhi FDI di negara berkembang 

secara lebih akurat. Dalam tahap analisis regresi menggunakan EViews, penelitian ini 

terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik untuk memastikan model regresi yang 

digunakan memenuhi syarat. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji normalitas dilakukan untuk memastikan 

bahwa residual model berdistribusi normal, yang merupakan salah satu syarat untuk analisis 

regresi yang valid. Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan tidak adanya hubungan 

linear yang tinggi antara variabel independen, karena hal ini dapat mengganggu interpretasi 

koefisien regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians residual 

konstan, sementara uji autokorelasi diperlukan untuk memastikan bahwa residual tidak 

berkorelasi satu sama lain. Hasil dari uji asumsi klasik ini akan menentukan apakah model 

regresi yang digunakan dapat diandalkan. 

Setelah memastikan bahwa model memenuhi asumsi klasik, penelitian ini kemudian 

melakukan  regresi linear berganda untuk melihat pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap FDI. Koefisien regresi untuk setiap variabel akan dianalisis untuk 

melihat signifikansi statistik dan arah hubungan dengan variabel dependen. Selain itu, nilai 

R-squared dan adjusted R-squared digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar variasi FDI 

yang dapat dijelaskan oleh model yang digunakan. Nilai R-squared yang tinggi menunjukkan 

bahwa variabel-variabel independen yang dipilih mampu menjelaskan sebagian besar variasi 

FDI, yang menjadi indikator validitas model yang baik. Untuk meningkatkan keandalan hasil 

analisis, penelitian ini juga melakukan uji signifikansi menggunakan t-test dan F-test. T-test 

digunakan untuk menguji signifikansi masing-masing variabel independen secara individual, 

sedangkan F-test digunakan untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan. Jika nilai 

p-value yang diperoleh lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (misalnya 0,05 

atau 5%), maka hipotesis nol (yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh) dapat ditolak, 

yang berarti variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap FDI. Uji ini 

penting untuk memastikan bahwa hasil analisis bukanlah kebetulan semata, melainkan 

mencerminkan hubungan yang signifikan antara variabel. 

Sebagai langkah terakhir dalam bagian metode, penelitian ini juga melakukan analisis 

sensitivitas untuk memeriksa kestabilan hasil regresi. Hal ini dilakukan dengan mengubah 

beberapa variabel dalam model atau menghapus outlier dari data untuk melihat apakah hasil 

regresi tetap konsisten. Analisis sensitivitas ini penting dalam penelitian dengan data panel, 

karena adanya perbedaan karakteristik antarnegara dalam sampel. Dengan melakukan 

analisis sensitivitas, penelitian ini dapat memastikan bahwa temuan yang dihasilkan memiliki 

ketahanan dan relevansi yang lebih baik dalam berbagai kondisi, sehingga hasilnya dapat 

dijadikan referensi yang andal bagi pembuat kebijakan dan akademisi dalam memahami 

faktor penentu FDI di negara berkembang.  

 

 
5 Gunawan, A., & Ramadhani, S. (2020). Hubungan antara Kualitas Institusi dan Arus FDI di Asia Tenggara. 

Jurnal Kajian Ekonomi Regional, 8(3), 215-232. 



 
 

75 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan regresi linear berganda dengan menggunakan EViews, diperoleh 

hasil yang menunjukkan pengaruh berbagai variabel independen terhadap nilai FDI di 

negara-negara berkembang. Analisis ini telah melewati tahap uji asumsi klasik yang terdiri 

dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, 

sehingga model yang digunakan dianggap memenuhi syarat untuk diinterpretasikan. 

1. Tabel Hasil Regresi Linear Berganda 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil regresi linear berganda antara variabel 

independen yang dianggap sebagai faktor penentu FDI, yaitu pertumbuhan ekonomi (GDP 

Growth), stabilitas politik (Political Stability), inflasi (Inflation), infrastruktur 

(Infrastructure), dan tingkat korupsi (Corruption Index) terhadap variabel dependen, yaitu 

FDI. 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Probabilitas 

C (Konstanta) -2.345 1.120 -2.094 0.037 

GDP Growth 0.625 0.125 5.000 0.000 

Political Stability 1.256 0.310 4.052 0.001 

Inflation -0.450 0.150 -3.000 0.004 

Infrastructure 0.780 0.210 3.714 0.002 

Corruption Index -0.356 0.100 -3.560 0.001 

Interpretasi Hasil 

• Konstanta (C) memiliki koefisien -2.345, yang menunjukkan bahwa ketika semua 

variabel independen sama dengan nol, nilai FDI berada di bawah nol, namun nilai ini tidak 

memiliki interpretasi praktis secara langsung karena tidak mungkin semua variabel benar-

benar nol. 

• GDP Growth menunjukkan koefisien 0.625 dengan nilai probabilitas 0.000, yang berarti 

bahwa setiap peningkatan satu unit dalam pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan nilai 

FDI sebesar 0.625 unit. Hasil ini signifikan pada tingkat signifikansi 5%, menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap FDI di 

negara-negara berkembang. 

• Political Stability memiliki koefisien 1.256 dengan probabilitas 0.001. Koefisien ini 

menunjukkan bahwa stabilitas politik yang lebih baik akan meningkatkan FDI secara 

signifikan. Hal ini mendukung hipotesis bahwa stabilitas politik merupakan faktor penting 

dalam menarik investasi asing. 

• Inflation memiliki koefisien negatif sebesar -0.450, dengan nilai probabilitas 0.004. Hasil 

ini menunjukkan bahwa inflasi yang lebih tinggi justru menurunkan nilai FDI, dengan 

pengaruh yang signifikan. Ini sesuai dengan asumsi bahwa inflasi yang tinggi 

menciptakan ketidakpastian ekonomi, yang mengurangi minat investor asing. 

• Infrastructure memiliki koefisien positif sebesar 0.780 dengan nilai probabilitas 0.002, 

yang berarti infrastruktur yang lebih baik dapat mendorong FDI. Ini menunjukkan bahwa 

negara berkembang dengan infrastruktur yang memadai lebih cenderung menarik minat 

investor asing. 

• Corruption Index menunjukkan koefisien negatif sebesar -0.356 dengan probabilitas 

0.001, yang berarti bahwa tingginya tingkat korupsi berpengaruh negatif terhadap FDI. 

Koefisien ini menunjukkan bahwa semakin rendah indeks korupsi, semakin tinggi potensi 

FDI yang masuk. 

2. Uji Goodness of Fit (R-squared dan Adjusted R-squared) 

Hasil uji goodness of fit ditunjukkan dalam tabel berikut: 
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Statistik Nilai 

R-squared 0.758 

Adjusted R-squared 0.742 

F-statistic 48.230 

Prob(F-statistic) 0.000 

Interpretasi: 

• R-squared sebesar 0.758 menunjukkan bahwa model regresi ini mampu menjelaskan 

sekitar 75,8% variasi dalam FDI yang terjadi akibat variasi dalam variabel-variabel 

independen yang digunakan. Ini berarti model cukup baik dalam menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi FDI. 

• Adjusted R-squared sebesar 0.742 sedikit lebih rendah dari R-squared, namun masih 

menunjukkan bahwa model ini cukup baik dalam menjelaskan variasi FDI. 

• F-statistic sebesar 48.230 dengan probabilitas 0.000 menunjukkan bahwa model secara 

keseluruhan signifikan, yang berarti semua variabel independen secara bersamaan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (FDI). 

3. Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji asumsi klasik ditampilkan dalam tabel berikut: 

Jenis Uji Hasil Keterangan 

Uji Normalitas Prob = 0.098 Residual berdistribusi normal 

Uji Multikolinearitas VIF < 10 Tidak ada multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas Prob = 0.124 Tidak ada heteroskedastisitas 

Uji Autokorelasi DW = 2.015 Tidak ada autokorelasi 

Interpretasi: 

• Uji Normalitas menunjukkan probabilitas 0.098 yang lebih besar dari 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. 

• Uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki Variance Inflation 

Factor (VIF) di bawah 10, sehingga dapat dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas 

antara variabel independen. 

• Uji Heteroskedastisitas menunjukkan probabilitas 0.124 yang lebih besar dari 0.05, yang 

berarti tidak ada heteroskedastisitas pada data, sehingga varians residual konstan. 

• Uji Autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2.015 menunjukkan tidak adanya 

autokorelasi dalam residual, yang memenuhi syarat untuk analisis regresi. 

Berdasarkan hasil regresi yang telah dijelaskan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik, dan infrastruktur memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDI. Sebaliknya, inflasi dan tingkat korupsi berpengaruh negatif terhadap 

FDI di negara berkembang. Temuan ini memberikan gambaran bahwa faktor ekonomi dan 

institusional sangat penting dalam menarik FDI, dan pemerintah di negara berkembang perlu 

mempertimbangkan variabel-variabel ini dalam merancang kebijakan yang kondusif bagi 

investasi asing langsung. 

A. Pembahasan 

Pertumbuhan ekonomi (GDP Growth) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap FDI di negara-negara berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa negara dengan 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi cenderung lebih menarik bagi investor asing. 

Secara teori, pertumbuhan ekonomi yang positif mencerminkan stabilitas dan potensi pasar 

yang menguntungkan bagi investasi asing. Dalam literatur ekonomi, pertumbuhan ekonomi 

yang kuat sering dianggap sebagai indikator yang mengurangi risiko bagi investor asing6. 

 
6 Handayani, D. R., & Wijaya, R. (2021). Determinan Investasi Asing di Indonesia: Pendekatan Ekonomi dan 
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Temuan ini konsisten dengan studi-studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi memberi sinyal positif bagi investor mengenai prospek 

keuntungan dan stabilitas ekonomi suatu negara. Hal ini juga menunjukkan bahwa negara-

negara berkembang perlu fokus pada strategi untuk mempertahankan atau meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi jika ingin menarik lebih banyak FDI. Faktor stabilitas politik juga 

ditemukan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap FDI. Stabilitas politik 

merupakan salah satu faktor penentu utama FDI karena investor asing cenderung 

menghindari risiko yang diakibatkan oleh ketidakstabilan politik, seperti perubahan 

kebijakan yang tiba-tiba, korupsi politik, atau konflik domestik. Stabilitas politik 

memberikan jaminan bahwa investasi mereka aman dan tidak akan terdampak oleh 

perubahan kondisi politik yang ekstrem. Dalam konteks negara berkembang, di mana 

ketidakstabilan politik sering kali menjadi isu yang relevan, temuan ini menegaskan 

pentingnya upaya pemerintah dalam menjaga stabilitas politik untuk menciptakan iklim 

investasi yang kondusif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa negara-negara berkembang 

yang berhasil menciptakan stabilitas politik cenderung lebih sukses dalam menarik investor 

asing. 

Infrastruktur merupakan variabel lain yang memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap FDI, yang menunjukkan bahwa investor asing lebih tertarik untuk berinvestasi di 

negara-negara dengan infrastruktur yang memadai. Infrastruktur yang baik, seperti 

transportasi, komunikasi, dan listrik, memainkan peran penting dalam mendukung efisiensi 

operasi bisnis. Ketersediaan infrastruktur yang baik dapat mengurangi biaya operasional, 

mempercepat distribusi produk, dan meningkatkan konektivitas. Oleh karena itu, negara-

negara berkembang yang ingin meningkatkan daya tarik FDI perlu mempertimbangkan 

alokasi investasi publik yang memadai untuk meningkatkan kualitas dan cakupan 

infrastruktur mereka. Banyak studi telah mengkonfirmasi peran penting infrastruktur dalam 

menarik FDI, dan hasil penelitian ini mendukung temuan tersebut, memperkuat argumen 

bahwa infrastruktur adalah salah satu fondasi utama bagi pembangunan ekonomi. Inflasi 

menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap FDI, yang sejalan dengan literatur 

ekonomi yang menunjukkan bahwa inflasi yang tinggi menciptakan ketidakpastian harga dan 

risiko ekonomi bagi investor asing. Inflasi yang tinggi sering kali menjadi indikator 

ketidakstabilan ekonomi, dan ini dapat mengurangi daya tarik negara tersebut bagi investasi 

asing. Investor asing cenderung menghindari negara-negara dengan inflasi tinggi karena nilai 

investasinya dapat tergerus seiring berjalannya waktu. Dalam konteks ini, negara-negara 

berkembang perlu menjaga inflasi pada tingkat yang terkendali untuk menciptakan kondisi 

ekonomi yang stabil dan menarik bagi investor. Bank sentral dan pemerintah perlu bekerja 

sama dalam menerapkan kebijakan moneter dan fiskal yang dapat menurunkan inflasi, 

sekaligus menjaga daya beli masyarakat dan daya saing produk di pasar internasional7. 

Indeks korupsi menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap FDI. Tingginya 

tingkat korupsi di suatu negara mengindikasikan bahwa biaya tambahan yang tidak 

diinginkan, seperti suap dan birokrasi yang rumit, dapat meningkatkan risiko investasi bagi 

investor asing. Dalam banyak kasus, korupsi juga mengurangi efektivitas kebijakan 

pemerintah dan menurunkan kualitas layanan publik, termasuk perizinan bisnis dan jaminan 

hukum. Hal ini menunjukkan bahwa negara-negara berkembang yang ingin menarik lebih 

banyak FDI perlu memperkuat tata kelola pemerintahan dan menurunkan tingkat korupsi8. 

Temuan ini didukung oleh studi-studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa korupsi 
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7 Basuki, R. H., & Lestari, S. (2019). Analisis Faktor-Faktor Penentu FDI di Negara Berkembang: Studi 
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menurunkan daya tarik investasi asing dengan meningkatkan biaya transaksi dan 

menurunkan kepercayaan investor terhadap regulasi dan sistem hukum di negara tersebut. 

Selanjutnya, temuan-temuan penelitian ini juga memberikan implikasi yang signifikan bagi 

kebijakan ekonomi negara berkembang. Pemerintah dapat mengambil langkah-langkah yang 

ditujukan untuk memperbaiki faktor-faktor penentu FDI yang signifikan dalam penelitian ini. 

Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, misalnya, pemerintah dapat mendorong 

kebijakan yang mendukung inovasi, investasi domestik, dan pengembangan sumber daya 

manusia. Untuk menciptakan stabilitas politik, pemerintah dapat bekerja sama dengan 

lembaga-lembaga internasional dan domestik untuk memastikan bahwa perubahan politik 

dilakukan secara demokratis dan damai. Selain itu, pemerintah perlu bekerja sama dengan 

sektor swasta dan lembaga internasional untuk meningkatkan infrastruktur, terutama di 

sektor transportasi dan komunikasi, yang akan meningkatkan daya saing dan efisiensi 

ekonomi9. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor ekonomi dan 

politik yang stabil, infrastruktur yang memadai, tingkat inflasi yang terkendali, serta 

rendahnya tingkat korupsi merupakan kondisi ideal bagi negara-negara berkembang untuk 

menarik FDI. Implikasi praktis dari temuan ini sangat relevan bagi pemerintah yang ingin 

meningkatkan daya tarik investasi asing untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Penelitian 

lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan variabel-variabel lain yang mungkin juga 

berperan dalam mempengaruhi FDI, seperti kualitas sumber daya manusia dan keterbukaan 

perdagangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

pengambilan kebijakan yang lebih strategis dan efektif untuk meningkatkan arus investasi 

asing langsung di negara berkembang10.  

 

KESIMPULAN 

Bagian simpulan ini merangkum hasil utama dari penelitian mengenai faktor-faktor 

penentu investasi asing langsung (FDI) di negara berkembang dengan menggunakan metode 

regresi linear berganda melalui EViews. Berdasarkan analisis terhadap berbagai variabel 

ekonomi dan politik, ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik, 

infrastruktur, tingkat inflasi, dan indeks korupsi memiliki pengaruh signifikan terhadap FDI. 

Pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik, dan infrastruktur memiliki pengaruh positif 

terhadap FDI, sementara inflasi dan korupsi memiliki pengaruh negatif. Temuan ini 

memperkuat pemahaman bahwa faktor-faktor ekonomi dan institusional sangat menentukan 

minat investor asing di negara berkembang. Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang kuat dan stabilitas politik yang terjaga adalah dua faktor krusial dalam 

meningkatkan daya tarik investasi asing. Pertumbuhan ekonomi yang positif memberi sinyal 

akan prospek keuntungan bagi investor, sementara stabilitas politik menjamin kepastian dan 

keamanan bagi investasi asing. Infrastruktur yang memadai juga terbukti memainkan peran 

penting, karena infrastruktur yang baik dapat mengurangi biaya operasional dan 

meningkatkan efisiensi bisnis. Hal ini menegaskan bahwa negara berkembang yang ingin 

menarik lebih banyak FDI perlu berfokus pada perbaikan kondisi ekonomi dan peningkatan 

kualitas infrastruktur. 

Di sisi lain, inflasi yang tinggi dan tingkat korupsi yang buruk menjadi penghambat 

utama bagi FDI di negara-negara berkembang. Inflasi yang tidak terkendali menciptakan 

ketidakpastian harga dan mengurangi daya tarik negara tersebut bagi investor asing, 

sementara korupsi meningkatkan risiko dan biaya tambahan dalam berbisnis. Temuan ini 

 
9 Irawan, M. T., & Susanti, P. (2022). Peran Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Inflasi dalam Menarik 

Investasi Asing. Jurnal Ekonomi Makro Indonesia, 9(1), 35-52. 
10 Jatmiko, R. F., & Putra, D. W. (2020). Analisis Infrastruktur dan Stabilitas Politik terhadap Investasi Asing 

Langsung di Negara Berkembang. Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis Indonesia, 10(1), 123-139 
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menyoroti pentingnya menjaga stabilitas ekonomi dan menurunkan tingkat korupsi untuk 

menciptakan lingkungan investasi yang kondusif. Upaya untuk mengendalikan inflasi 

melalui kebijakan moneter yang efektif dan memberantas korupsi melalui penegakan hukum 

yang kuat akan sangat bermanfaat bagi negara-negara berkembang dalam menarik investor 

asing. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pemerintah di 

negara berkembang mengenai strategi untuk meningkatkan FDI. Kebijakan yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi, menjaga stabilitas politik, memperbaiki infrastruktur, mengendalikan 

inflasi, dan memerangi korupsi akan menciptakan iklim investasi yang menarik bagi investor 

asing. Implikasi dari temuan ini sangat relevan bagi pengambilan kebijakan strategis dalam 

rangka meningkatkan arus FDI yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

Penelitian lebih lanjut bisa menambahkan variabel tambahan seperti kualitas tenaga kerja dan 

keterbukaan perdagangan untuk memahami lebih dalam dinamika yang mempengaruhi FDI 

di negara berkembang. 
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